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MOTTO 
 

 

 

 

 “Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan 

Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu 

yang cacat?” 

(Q.S Al Mulk, ayat 4)1 

  

                                                     
1 Mushaf Syamil Al Quran Al Karim, terj.  Kemenag RI (Bandung: Syigma), hlm. 562 
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ABSTRAK 

BAMBANG TRIATMOJO, Pelaksanaan Pembelajaran PAI Secara Daring bagi 

Siswa Tunagrahita Ringan di SLB N 1 Bantul dan Permasalahannya. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

Latar belakang penelitian ini adalah adanya pandemi Covid-19 yang masuk 

ke Indonesia pada awal Maret 2020 yang kemudian berdampak pada perubahan 

besar berbagai bidang kehidupan di Indonesia. Salah satu dampak besar dari 

pandemi Covid-19 pada bidang pendidikan yaitu perubahan pelaksanaan 

pembelajaran, dari yang semula dilaksanakan secara tatap muka di sekolah menjadi 

pembelajaran jarak jauh atau daring. Perubahan pelaksanaan pembelajaran yang 

secara mendadak tersebut kemudian menimbulkan berbagai permasalahan bagi 

siswa Tunagrahita Ringan untuk melaksanaan pembelajaran. Skripsi ini akan 

meneliti tentang bagaimana pelaksanaan Pembelajaran PAI Via daring untuk Siswa 

Tunagrahita Ringan dan sekaligus faktor apa saja yang menjadi pendukung maupun 

penghambatnya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif field research. Peneliti 

terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui kondisi realitas pelaksanaan 

pembelajaran daring bagi siswa Tunagrahita Ringan di masa pandemi. Subjek dari 

penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, guru PAI, Siswa Tunagrahita Ringan, dan 

orang tua siswa. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penentuan subjek dilaksanakan secara purposive 

sampling. Metode analisis data yang digunakan yaitu model analisis Miles dan 

Hubberman yang terdiri dari Data Reduction, Data Display, dan Conclusion 

Drawing/Verifying secara interaktif. Uji keabsahan menggunakan Triangulasi 

Tehnik dan Triangulasi Sumber. 

Hasi penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI untuk siswa Tunagrahita 

Ringan di SLB N 1 Bantul dilaksanakan dengan metode penugasan melalui media 

Whatsapp. Untuk melaksanakan pembelajaran, orang tua berperan sebagai 

perantara pembelajaran dari guru ke siswa. Hal ini karena kebanyakan siswa 

Tunagrahita Ringan belum dapat membaca dan menulis dengan lancar sehingga 

kesulitan melaksanakan pembelajaran mandiri. Pelaksanaan pembelajaran PAI 

secara daring tersebut dinilai belum maksimal karena masih memiliki berbagai 

permasalahan seperti kurangnya kemampuan guru PAI dalam menggunakan IT, 

kesibukan orang  tua, kurangnya kontrol guru secara langsung terhadap siswa, tidak 

adanya buku siswa, dan alat yang kurang memadai. 

 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Pembelajaran PAI, Pandemi Covid-19, 

Tunagrahita Ringan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tanggal 2 Maret 2020 lalu, Presiden Indonesia, Joko Widodo atau yang 

kerap dipanggil Jokowi secara resmi mengumumkan bahwa dua warga negara 

Indonesia dinyatakan positif terjangkit virus Corona atau Covid-19. Dengan 

pengumuman ini, maka untuk pertama kali ada penemuan orang yang terjangkit 

virus Corona di Indonesia. Sebelumnya, ada beberapa WNI yang terjangkit virus 

Corona, akan tetapi mereka berada di luar Tanah Air. Misalnya, seorang perempuan 

WNI yang bekerja sebagai pramuniaga di Singapura, dia diketahui sebagai WNI 

pertama yang terjangkit virus Corona. Kasus berikutnya adalah setidaknya 

Sembilan WNI yang terjangkit virus Corona saat bekerja sebagai awak kapal pesiar 

Diamond Princess.2 

Dengan pengumuman adanya dua warga negara Indonesia yang positif 

terjangkit virus Corona, maka pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya 

untuk mencegah adanya penularan dan penyebaran virus tersebut. Berbagai 

kebijakan pun dibuat oleh pemerintah, melakukan PSBB, menghentikan perjalanan 

lintas negara, menerapkan larangan mudik bagi para perantau, menerapkan protokol 

kesehatan, dan lain-lain. Tidak hanya pemerintah, Majelis Ulama Indonesia pun 

juga memberikan fatwa-fatwa untuk umat muslim di Indonesia guna mencegah 

                                                     
2 Kompas, “Breaking News: Jokowi Umumkan Dua Orang di Indonesia Positif Corona, 

Artikel, diakses dari https://nasional.kompas.com/read/2020/03/02/11265921/breaking-news-

jokowi-umumkan-dua-orang-di-indonesia-positif-corona?page=all pada tanggal 13 Agustus 

2020,pukul 22.25 WIB 

https://nasional.kompas.com/read/2020/03/02/11265921/breaking-news-jokowi-umumkan-dua-orang-di-indonesia-positif-corona?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2020/03/02/11265921/breaking-news-jokowi-umumkan-dua-orang-di-indonesia-positif-corona?page=all
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penularan dan penyebaran virus Corona, seperti dibolehkannya untuk tidak 

melaksanakan salat Jumat, jarak saf salat yang direnggangkan, dan lain-lain. Wabah 

Covid-19 atau Corona akhirnya berdampak pada perubahan besar di berbagai 

bidang, mulai dari ekonomi, sosial, agama, dan termasuk dalam dunia pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan, untuk mencegah penyebaran dan penularan Virus 

Corona atau Covid-19, Menteri Pendidikan Indonesia Bapak Nadiem Makariem 

pada tanggal 24 Maret 2020 mengeluarkan SE Mendikbud tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 yang berisi 6 

(enam) kebijakan. Salah satu kebijakan tersebut adalah penerapan proses 

pembelajaran yang dilakukan dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

bagi siswa.3 

Pembelajaran dari rumah atau jarak jauh ini tentu memiliki banyak 

kekurangan dan kelemahan jika dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan 

dengan tatap muka. Pembelajaran dari rumah atau jarak jauh mungkin cukup bisa 

menjadi solusi untuk membelajarkan mata pelajaran yang cakupan kompetensinya 

pada ranah kognitif dan psikomotorik, seperti mata pelajaran Matematika, Ipa, 

Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan lain-lain. Akan tetapi, pembelajaran dari 

rumah dirasa kurang efektif untuk membelajarkan mata pelajaran yang mencakup 

ranah afektif atau sikap, sepeti mata pelajaran Pkn dan PAI (Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti). Untuk mencapai kompetensi sikap atau afeksi siswa 

                                                     
3Kemendikbud, “SE Mendikbud: Pelaksanaan  Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran Covid-19, diakses dari https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-

mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19 pada 

tanggal 21 Agustus 2020 pukul 08.00 WIB 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan-pendidikan-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19
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memerlukan adanya tokoh atau keteladanan dari seorang guru, dan keteladanan 

seorang guru ini dapat diraih apabila siswa berinteraksi secara langsung dengan 

guru. Maka pembelajaran dari rumah atau jarak jauh ini dirasa kurang efektif untuk 

mata pelajaran PAI. 

Pendidikan Agama Islam merupakan hal yang sangat penting bagi seorang 

muslim, di mana agama Islam mengajarkan tuntunan hidup bagi seorang manusia 

agar mendapat keselamatan di dunia dan akhirat. Pada dasarnya, tujuan akhir dari 

pendidikan agama Islam adalah sama dengan tujuan Islam itu sendiri, yakni 

menjadi Insan Kamil atau manusia sempurna yang menjadi wali atau wakil Allah 

di bumi. Sedangkan dalam buku Pembelajaran PAI di sekolah, tujuan pendidikan 

agama Islam yakni “Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama Islam bagi seorang 

muslim, maka pendidikan agama Islam di masa pandemi Covid-19 harus tetap 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Meski demikian, pembelajaran PAI melalui 

pembelajaran daring atau jarak jauh ini tetap akan kurang efektif, karena 

sebagaimana dijelaskan di awal, bahwa Pendidikan Agama Islam mencakup ranah 

afeksi atau sikap yang hanya bisa dicapai apabila siswa berinteraksi secara langsung 

dengan guru. 

Kurang efektifnya pembelajaran PAI dari rumah atau jarak jauh ini tentu 

juga dirasakan oleh siswa tunagrahita. Di tengah keterbatasan-keterbatasannya 
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dalam melaksanakan pembelajaran, di masa pandemi ini siswa tunagrahita tentu 

menjadi lebih terhambat dalam melaksanakan pembelajaran dari rumah via daring 

atau jarak jauh. Siswa tunagrahita yang dalam melaksanakan pembelajaran 

membutuhkan perhatian dan pendampingan ekstra dari guru menjadi tidak bisa 

mendapatkan bimbingan guru secara intens. Komunikasi antara orang tua siswa 

dengan guru pun menjadi lebih terbatas, padahal komunikasi antara pihak guru 

dengan orang tua juga sangat penting untuk keberhasilan belajar siswa tunagrahita. 

SLB N 1 Bantul adalah salah satu Sekolah Luar Biasa yang cukup terkenal 

di Jogja. SLB 1 Bantul memiliki 320 siswa yang terbagi ke dalam lima jurusan, 

yakni tuna netra, tuna rungu, tuna grahita, tuna daksa, dan autis.4 Dilansir dari web 

solider.id, SLB Negeri 1 Bantul menuju SLB Terbesar dan Terbaik se-Asia 

Tenggara. SLB Negeri 1 Bantul juga sudah memperoleh banyak penghargaan 

dalam bidang olahraga, kesenian, keterampilan, dan kebudayaan baik di tingkat 

kabupaten maupun provinsi. Jadi memang tidak diragukan lagi bahwa SLB N 1 

Bantul adalah lembaga pendidikan luar biasa yang berkualitas.  

Saat ini SLB N 1 Bantul juga terkena dampak Covid-19, sehingga 

pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh melalui pembelajaran daring. Peneliti 

tertarik untuk meneliti pelaksanaan pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19 

untuk siswa Tunagrahita Ringan tingkat SMP di sekolah tersebut, dimana siswa-

siswa Tunagrahita Ringan pada jenjang SMP ini sudah dapat diyakini bahwa anak 

tersebut memang penyandang Tunagrahita. Maka dari itu peneliti mengangkat judul 

                                                     
4 Hasil wawancara dengan waka bidang kurikulum SLB N 1 Bantul, Endang Sulis, pada 

tanggal 8 Oktober 2020, pukul 09.00 
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skripsi “Pelaksanaan Pembelajaran PAI Via Daring di Masa Pandemi Covid-19 

untuk Siswa Tunagrahita Ringan Tingkat SMP di SLB N 1 Bantul”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimanakah metode pembelajaran PAI secara daring di masa pandemi 

COVID-19 untuk siswa Tunagrahita Ringan di SLB N 1 Bantul?  

2. Bagaimanakah penggunaan media dalam pembelajaran PAI secara daring untuk 

siswa Tunagrahita Ringan di SLB N 1 Bantul? 

3. Bagaimana komunikasi anatara guru dengan siswa selama pembelajaran daring? 

4. Bagaimanakan permasalahan pembelajaran PAI secara daring untuk siswa 

Tunagrahita di SLB N 1 Bantul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Mengetahui metode pembelajaran PAI secara daring di masa pandemi 

COVID-19 untuk siswa Tunagrahita Ringan di SLB N 1 Bantul. 

b. Mengetahui media yang digunakan dalam pembelajaran PAI secara daring 

untuk siswa Tunagrahita Ringan di SLB N 1 Bantul. 

c. Mengetahui komunikasi anatara guru dengan siswa selama pembelajaran 

daring. 
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d. Mengetahui permasalahan pembelajaran PAI secara daring untuk siswa 

Tunagrahita di SLB N 1 Bantul 

 

2. Kegunaan Penelitian yang akan didapat yaitu: 

a. Teoritik 

Menambah wawasan tentang pelaksanaan pendidikan PAI via daring di 

masa pandemi untuk siswa Tunagrahita Ringan di SLB. Dengan terbukanya 

wawasan tentang pelaksanaan pembelajaran PAI via daring di masa 

pandemi COVID-19 untuk siswa Tunagrahita Ringan di SLB, maka akan 

berkembang konsep pelaksanaan pembelajaran PAI via daring yang lebih 

efektif baik untuk sekolah SLB maupun sekolah Inklusi. 

b. Praktik 

Membantu para pendidik dan pemangku wewenang kependidikan untuk 

mengevaluasi penyelenggaraan pembelajaran PAI via daring di masa 

pandemi COVID-19 untuk siswa Tunagrahita di SLB atau sekolah Inklusi, 

agar pembelajaran PAI via daring untuk siswa Tunagrahita lebih baik lagi. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sebuah penelitian perlu memosisikan dirinya terhadap penelitian yang 

sudah ada. Oleh karena itu, kajian pustaka berfungsi sebagai bahan referensi karya 

ilmiah yang memiliki kesamaan subjek, objek, maupun metodologi penelitian 

sehingga peneliti bisa dengan jelas menempatkan posisi penelitiannya apakah 
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sebagai pelengkap, perinci, atau penjelas bagi penelitian yang sudah ada. Di bawah 

ini beberapa karya ilmiah yang dijadikan bahan referensi oleh peneliti yaitu: 

1.  Jurnal berjudul “Dampak Pandemi Covid-19 terhadap proses Pengajaran bagi 

Guru dan Siswa” yang disusun oleh Mastura dan Rustan Santaria pada Agustus 

2020. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak pandemi covid-19 terhadap 

proses pembelajaran bagi guru, peserta didik dan orang tua serta kendala yang 

dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dari penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa covid-19  memberikan dampak yang besar bagi semua pihak (guru, 

peserta didik dan orang tua), hal ini karena minimnya pengetahuan mengenai 

penggunaan teknologi dan pengeluaran yang cukup besar untuk menunjang 

pembelajaran. 5 

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yakni sama-sama meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19. Akan tetapi penelitian tersebut hanya meneliti pelaksanaan 

pembelajaran secara umum, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih 

terfokus kepada pembelajaran PAI untuk siswa Tunagrahita Ringan. Jadi 

penelitian yang akan dilakukan ini berfungsi sebagai pendalaman fokus dari 

penelitian tersebut. 

2. Jurnal berjudul “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online di Masa Pandemi 

Covid-19” yang disusun oleh Briliannur Dwi C, Aisyah Amelia, Uswatun 

Hasanah, Abdy Mahesta Putra, dan Hidayatur Rahman. Penelitian ini bertujuan 

                                                     
5 Mastura dan Rustan Santaria, “Dampak Pandemi Covid-19 terhadap proses Pengajaran 

bagi Guru dan Siswa,” Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 2 (2020): 289 
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untuk melihat efektivitas pembelajaran online di masa pandemi covid-19. 

Hasilnya di dapatkan bahwa pembelajaran online di masa pandemi covid-19 

kurang efektif karena kurangnya sarana dan prasarana serta ketidaksiapannya 

edukasi teknologi.6 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni 

sama-sama meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran online di masa pandemi 

covid-19. Akan tetapi pelaksanaan ini tidak secara fokus meneliti tentang 

pelaksanaan pembelajaran PAI, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih 

terfokus pada pelaksanaan pembelajaran PAI di masa pandemi covid-19. 

3. Jurnal yang disusun oleh Zamira Hyseni Duraku, Ph.D dan Mirjeta Nagavci, 

MSc berjudul “The Impact of the COVID-19 pandemic on the education of 

children with disabilitites”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran bagi siswa penyandang disabilitas sebelum dan 

sesudah adanya Pandemi Covid-19. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui dampak dari adanya Pandemi Covid-19 ini terhadap kesejahteraan 

serta aktivitas sehari-hari siswa penyandang disabilitas dan orang tua mereka. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pandemi covid-19 ini 

berdampak negatif bagi kondisi emosional anak-anak penyandang disabilitas 

dan orang tua mereka.7 

                                                     
6 Briliannur Dwi C, Aisyah Amelia, Uswatun Hasanah, Abdy Mahesta Putra, dan Hidayatur 

Rahman, “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (2020): 28 

7 Zamira Hyseni Duraku dan Mirjeta Nagavc, “The Impact of the COVID-19 pandemic on 

the education of children with disabilitites”. 
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Penelitian ini memiliki kesamaan subyek penelitian dengan penelitian 

yang akan dilakukan, yakni siswa penyandang disabilitas atau ABK. Akan 

tetapi, penelitian yang akan dilakukan lebih terfokus jenis ABK tertentu, yakni 

Tunagrahita. Disamping itu, penelitian ini juga terfokus pada pelaksanaan 

pembelajaran PAI, jadi penelitian yang akan dilakukan ini berfungsi sebagai 

pendalaman fokus dari penelitian yang disusun oleh Zamira dan Mirjeta tersebut. 

4. Jurnal yang disusun oleh Ali Sadikin dan Afreni Hamidah berjudul 

“Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”.  Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran daring sebagai 

alternatif pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran daring ini memberikan dampak negatif dan 

juga positif bagi siswa. Dampak negatif dari pelaksanaan pembelajaran daring 

adalah lemahnya pengawasan bagi mahasiswa, kurang kuatnya sinyal di daerah 

pelosok, dan mahalnya biaya kuota yang kemudian menjadi Kendala dari 

terlaksananya pembelajaran secara efektif. Sedangkan dampak positifnya adalah 

meningkatnya kemandirian belajar siswa, meningkatnya minat dan motivasi, 

serta meningkatnya keberanian dalam mengemukakan gagasan dan pertanyaan.8 

Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan, yakni sama-sama meneliti tentang gambaran pelaksanaan 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19. Perbedaannya adalah, subyek 

dari penelitian ini, yakni mahasiswa/siswa secara umum, sedangkan subyek 

                                                     
8 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol. 6, No. 02, (2020): 214 
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penelitian yang akan dilaksanakan adalah Siswa Berkebutuhan Khusus. Di 

samping itu, fokus penelitian yang akan dilaksanakan terfokus pada 

pembelajaran PAI, sedangkan penelitian ini membahas tentang pelaksanaan 

pembelajaran daring secara umum. 

5. Jurnal yang disusun oleh Michael B. Cahapay berjudul “How Filiphino Parents 

Home Educate Their Children with Autism During COVID-19 Period”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana orang tua Filipina 

mendidik anak-anak dengan gangguan autisme di rumah selama pandemi Covid-

19.910 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama meneliti pelaksanaan pembelajaran atau pendidikan untuk siswa 

ABK pada masa Pandemi Covid-19. Perbedaannya adalah pada penelitian 

tersebut peneliti terfokus pada siswa Autis, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan akan meneliti pelaksanaan pembelajaran bagi siswa Tunagrahita 

Ringan. 

6. Jurnal yang disusun oleh Erni Munastiwi berjudul, “Synergy of Parents and 

Teachers in Students Learning to Instill Religious and Moral Values in the 

Pandemic Period”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sinergitas antara orang 

tua dan guru dalam meningkatkan aspek agama dan moral anak selama belajar 

                                                     
9 Michael B. Cahapay , “How Filiphino Parents Home Educate Their Children with Autism 

During COVID-19 Period”, 2020. 
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di rumah. Hasil penelitian menunjukan bahwa sinergitas orang tua dan guru 

mampu mengoptimalkan aspek perkembangan agama dan moral anak melalui 

berbagai program dan kegiatan yang telah dirancang oleh pendidik.11 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneltian yang akan dilakukan, 

yakni meneliti pembelajaran daring. Akan tetapi penelitian yang akan dilakukan 

lebih terinci pada pembelajaran daring bagi siswa Tunagrahita Ringan. 

7. Jurnal berjudu, “Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam di Masa 

Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Sederajat” yang disusun oleh 

Muhammad Nurul Mubin. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

konsep pembelajaran PAI secara daring di masa pandemic Covid-19. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI daring bisa dilaksanakan 

dengan membuat media pembelajaran visual seperti foto, vidio, dll, juga bisa 

menggunakan aplikasi seperti whatsapp, google classroom, zoom, Edmodo, dan 

lain-lain.12 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yakni untuk melihat bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di 

masa pandemic Covid-19. Akan tetapi penelitian yang akan peneliti lakukan 

lebih terfokus untuk siswa Tunagrahita Ringan. 

8.  Jurnal yang disusun oleh Lathifah Hanum berjudul, “Pembelajaran PAI bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran PAI untuk anak berkebutuhan khusus. Hasil 

                                                     
11 Erni Munastiiwi, ”Synergy of Parents and Teachers in Students Learning to Instill Religious and 
Moral Values in the Pandemic Period”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 18, No. 1, (2021) 
12 Muhammad Nurul Mubin, “Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi 
Covid-19 di Sekolah Menengah Sederajat”, Journal of Islamic Education, Vol. 1, No. 1, (2021) 
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penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAi 

dilakukan dengan strategi pembelajaran yang bervariatif. Selain itu, ditemukan 

hambatan untuk melaksakan pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus, 

yaitu belum maksimalnya kompetensi guru PAI dan minimnya buku pegangan 

sehingga pembelajaran PAI untuk anak berkebutuhan khusus belum efektif dan 

efisien.13 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, dimana penelitian ditujukan untuk meneliti pelaksanaan 

pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus. Akan tetapi, penelitian yang 

akan dilakuan lebih terfokus pada salah satu jenis ABK yakni Tunagrahita 

Ringan. Penelitian yang akan dilakukan juga lebih terfokus pada pelaksanaan 

pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian 

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi 

pengetahuan menuju perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua 

potensi yang dimiliki manusia.14 Menurut Frederick Mayer dalam bukunya 

Foundations of Education, pendidikan adalah suatu proses yang menuntun 

                                                     
13 Lathifah Hanum, “Pembelajaran PAI bagi Anak Berkebutuhan Khusus, Pendidikan Agama Islam, 
Vo. XI, No. 2, (2014) 
14 Mahfud Junaedi, Ilmu Pendidikan Islam Filsafat dan Pengembangan, (Semarang: Rasail, 2010), 
hlm. X. 
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pencerahan umat manusia. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah 

tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya 

pendidikan itu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 

itu, agar mereka sebagai manusia dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya.15 Berdasarkan penjelasan para ahli 

mengenai pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan ialah usaha sadar yang dilakukan untuk membimbing atau 

menuntun manusia agar dapat mencapai kehidupan yang lebih berkualitas. 

Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, bagaimanpun sederhananya 

peradaban suatu masyarakat, di dalamnya terjadi atau berlangsung proses 

pendidikan. oleh karena itu sering dinyatakan bahwa pendidikan telah ada 

sepanjang peradaban manusia. Pendidikan pada hakikatnya merupakan 

usaha manusia untuk melestarikan hidupnya.16 Istilah pendidikan dalam 

konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term al-tarbiyah, al-ta’dib, 

dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang populer digunakan 

dalam praktek pendidikan Islam adala term al-tarbiyah. 

Penggunaan istilah al-tarbiyah berasal dari kata rabb. Walaupun 

kata ini memiliki banyak arti, akan tetapi pengertian dasarnya menunjukkan 

makna tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, mengatur dan menjaga 

                                                     
15 Dwi Siswoyo dkk, “Ilmu Pendidikan”, (Yogyakarta:UNY Press,  2013), hlm. 47-48 

16 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, hlm. 150 
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kelestarian atau eksistensinya. Istilah al-ta’lim telah digunakan sejak 

periode awal pelaksanaan pendidikan Islam. Kata ini lebih bersfiat universal 

disbanding dengan al-tarbiyah maupun al-ta’dib. Makna al-ta’lim tidak 

hanya terbatasa pada pengetahuan yang lahiriyah, akan tetapi mencakup 

pengetahuan teoritis, mengulang secara lisan, pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan, perintah untuk 

melaksaakan pengetahuan dan pedoman untuk berperilaku. 

Kata al’ta’dib berarti pengenalan dan pengakuan yang secara 

berangsur-angsur ditanamkan ke dalam diri manusia (peserta didik) tentang 

tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan. 

Sehingga kata al’ta’dib merupakan tema yang paling tepat dalam bahasa 

Arab karena mengandung arti ilmu, kearifan, keadilan, kebijaksanaan, 

pebgajaran dan pengasuhan yang baik sehingga makna al-tarbiyah dan al-

ta’lim sudah tercakup dalam tema al-ta’dib. Sehingga pendidikan Islam 

adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat 

mengarahkan kediupannya sesuai dengan nilai-nilai Islam.17 

Menurut Muhaimin dalam buku Ilmu Pendidikan Islam karya Sri 

Minarti, secara sederhana pengertian Pendidikan Agama Islam yaitu upaya 

untuk memberikan pandangan dan sikap hidup bagi peserta didik yang 

sesuai dengan Islam. Dari pengertian ini, maka Pendidikan Agama Islam 

                                                     
17 Al-Rasyidin, dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: Ciputat Press, 2003), 

hlm. 25-31 



15 

 

berupa kegiatan yang dilakukan oleh seseorang ataupun lembaga untuk 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam pada peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam merupakan tindakan yang dilakukan secara sadar dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik agar menjalankan 

kehidupan yang seseuai dengan ideologi Islam. 

b. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Dasar penyelenggaraan pendidikan Agama Islam termuat di dalam 

Al-Quran dan Hadis. Berikut di bawah ini dasar dari Al-Quran dan Hadis 

yang menerangkan tentang kewajiban penyelenggaraan pendidikan Islam: 

1) Al-Alaq : 1-5 

ِي خَلَقَ   بٱِسۡمِ رَب كَِ ٱلَّذ
ۡ
نسََٰنَ مِنۡ عَلَقٍ   ١ٱقۡرَأ قَ ٱلِۡۡ

  ٢خَلَ
كۡرَمُ 

َ
 وَرَبُّكَ ٱلۡۡ

ۡ
ِي عَلذمَ بٱِلۡقَلمَِ   ٣ٱقۡرَأ نسََٰنَ  ٤ٱلَّذ مَ ٱلِۡۡ

عَلذ
 18 ٥مَا لمَۡ يَعۡلمَۡ 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” 19 

                                                     
18 Mushaf Al Quran Al Kariim (Madinah: Maktabah Malik Fahd, 1420 h), hlm. 597 

19 Mushaf Syamil Al Quran Al Karim, terj.  Kemenag RI (Bandung: Syigma), hlm. 597 
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2) Al-Mujadilah : 11 

ْ إذَِا قِ  ِينَ ءَامَنُوٓا هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ ْ فِِ يَ حُوا يلَ لكَُمۡ تَفَسذ

ُ لكَُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ  ْ يَفۡسَحِ ٱللَّذ ٱلمَۡجََٰلسِِ فَٱفۡسَحُوا
ْ مِنكُمۡ  ِينَ ءَامَنُوا ُ ٱلَّذ ْ يرَۡفَعِ ٱللَّذ وا ْ فَٱنشُُُ وا ٱنشُُُ
ُ بمَِا تَعۡمَلوُنَ خَبيِرٞ  ٖۚ وَٱللَّذ وتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰت 

ُ
ِينَ أ وَٱلَّذ

١١ 20 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu: “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah 

akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti 

apa yang kamu kerjakan.21 

3) Az-Zumar : 9 

ۡلِ سَاجِدٗا وَقاَئٓمِٗا يََۡذَرُ ٱلۡأٓخِرَةَ  َٰنتٌِ ءَاناَءَٓ ٱلَّذ نۡ هُوَ قَ مذ
َ
أ

ِينَ يَعۡلَمُونَ  هِِۗۦ قلُۡ هَلۡ يسَۡتَويِ ٱلَّذ ْ رحََۡۡةَ رَب  وَيَرجُۡوا
لۡبََٰبِ 

َ
وْلوُاْ ٱلۡۡ

ُ
رُ أ مَا يَتَذَكذ ِينَ لََ يَعۡلَمُونَۗ إنِذ  22 ٩وَٱلَّذ

                                                     
20 Mushaf Al Quran Al Kariim (Madinah: Maktabah Malik Fahd, 1420 h), hlm. 543 

21 Mushaf Syamil Al-Qur’an Al-Kariim, terj. Kemenag RI (Bandung : Sygma, 2014), hlm. 

543 

22 Mushaf Al Quran Al Kariim (Madinah: Maktabah Malik Fahd, 1420 h), hlm. 9 
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Artinya : Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung 

ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 

Tuhannya? Katakanlah: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang 

yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.23 

4) Hadis yang bersumber dari Abu Hurairah 

 

Artinya : Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk 

mencari ilmu, Allah akan memudahkan untuknya jalan menuju ke 

surga. (H.R. Muslim)24 

5) Hadis yang bersumber Aswad ibn Sari 

 

Artinya : Semua anak yang dilahirkan atas kesucian sampai 

lisannya dapat menerangkan maksudnya, kemudian orang tuanya yang 

                                                     
23 Mushaf Syamil Al-Qur’an Al-Kariim, terj. Kemenag RI (Bandung : Sygma, 2014), hlm. 

459 

24 Susan Noor Farida, Hadis-Hadis Tentang Pendidikan (Suatu Telaah tentang Pentingnya 

Pendidikian Anak), Jurnal Ilmu Hadis 1, 1 (2016): 38 
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membuatnya jadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi, (H.R. Abu Ya’la, at-

thabrani, dan al-Baihaqi).25 

Dari beberapa Ayat Al-Quran dan Hadis di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa agama Islam adalah agama yang sangat menjunjung 

tinggi ilmu. Di mana dengan ilmu, Allah mengangkat derajat seseorang 

melebihi orang lain beberapa derajat, dengan ilmu juga Allah akan 

memudahkan seseorang untuk mendapatkan kebahagiaan dan 

keselamatan di dunia dan akhirat. Tentunya ilmu bisa didapatkan 

dengan adanya pendidikan. Maka pendidikan adalah sesuatu yang 

wajib bagi seorang muslim. 

 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan Pendidikan Agama Islam erat kaitannya dengan tujuan hidup 

manusia atau tujuan manusia diciptakan. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

yakni untuk membentuk manusia ideal atau sering disebut sebagai insan 

kamil. Manusia Ideal atau Insan Kamil tentulah manusia yang tujuan 

hidupnya selaras dengan tujuan penciptaan manusia. 

Setidaknya ada empat tujuan dari diciptakannya manusia. Tujuan 

pertama adalah untuk mengabdi/beribadah kepada Allah, sebagaima firman 

Allah berikut:26 

                                                     
25 Ibid., hlm. 38 

26 Sutrisno & Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam Berbasis Problem Sosial, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 26 
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نسَ إلَِذ  نذ وَٱلِۡۡ  27 ٥٦لَِّعَۡبُدُونِ وَمَا خَلقَۡتُ ٱلِۡۡ

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku. (Q.S Al-Dzariyat (51) : 56).28 

Tujuan kedua adalah untuk menjadi khalifah atau wali Allah di 

bumi, sebagaimana firman Allah dalam ayat berikut:29 

ۖۡ قاَلوُٓاْ  وَإِذۡ قاَلَ  رۡضِ خَليِفَةٗ
َ
َٰٓئكَِةِ إنِّ ِ جَاعِلٞ فِِ ٱلۡۡ رَبُّكَ للِۡمَلَ

ِمَاءَٓ وَنََۡنُ نسَُب حُِ  تََۡعَلُ فيِهَا مَن يُفۡسِدُ فيِهَا وَيسَۡفكُِ ٱل 
َ
أ

عۡلمَُ مَا لََ تَعۡلَمُونَ 
َ
ٓ أ سُ لكََۖۡ قاَلَ إنِّ ِ ِ  30 ٣٠بَِِمۡدِكَ وَنُقَد 

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berkata kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, 

“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui.” (QS Al-Baqarah [2]: 30)31 

                                                     
27 Mushaf Al Quran Al Kariim (Madinah: Maktabah Malik Fahd, 1420 h), hlm. 523 

28 Mushaf Syamil Al-Qur’an Al-Kariim, terj. Kemenag RI (Bandung : Sygma, 2014), hlm. 

523 

29 Sutrisno & Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam Berbasi Problem Sosial, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 26 

30 Mushaf Al Quran Al Kariim (Madinah: Maktabah Malik Fahd, 1420 h), hlm. 6 

31 Mushaf Syamil Al-Qur’an Al-Kariim, terj. Kemenag RI (Bandung : Sygma, 2014), hlm. 

6 
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Tujuan hidup manusia Muslim yang ketiga adalah untuk 

mendapatkan rida Allah, sebagaimana firman-Nya.32 

ِينَ  نصَارِ وَٱلَّذ
َ
لوُنَ مِنَ ٱلمُۡهََٰجِرِينَ وَٱلۡۡ وذ

َ
بقُِونَ ٱلۡۡ َٰ وَٱلسذ

عَدذ لهَُمۡ 
َ
ُ عَنۡهُمۡ وَرضَُواْ عَنۡهُ وَأ بَعُوهُم بإِحِۡسََٰن  رذضَِِ ٱللَّذ ٱتذ

َٰلكَِ ٱلۡفَوۡزُ  بدَٗاۚ ذَ
َ
نهََٰۡرُ خََٰلِِِينَ فيِهَآ أ

َ
جَنذَٰت  تََۡريِ تََۡتَهَا ٱلۡۡ

 33 ١٠٠ ٱلۡعَظِيمُ 
Artinya : Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 

(masuk Islam)  di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-

orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan 

mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung. (Q.S Al-Taubah [9]: 

100)34 

Tujuan keempat adalah untuk meraih kebahagiaan hidup di dunia 

akhirat, sebagaimana firman Allah:35 

                                                     
32 Sutrisno & Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam Berbasi Problem Sosial, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 26 

33 Mushaf Al Quran Al Kariim (Madinah: Maktabah Malik Fahd, 1420 h), hlm. 203 

34 Mushaf Syamil Al-Qur’an Al-Kariim, terj. Kemenag RI (Bandung : Sygma, 2014), hlm. 

203 

35 Sutrisno & Muhyidin, hlm. 27 
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نۡيَا حَسَنَةٗ وَفِِ ٱلۡأٓخِرَةِ  نَآ ءَاتنَِا فِِ ٱلُّ ن يَقُولُ رَبذ وَمِنۡهُم مذ
ْۚ  ٢٠١حَسَنَةٗ وَقنَِا عَذَابَ ٱلنذارِ  ا كَسَبُوا ِمذ َٰٓئكَِ لهَُمۡ نصَِيبٞ م  وْلَ

ُ
أ

ُ سََِيعُ ٱلۡۡسَِابِ   36 ٢٠٢وَٱللَّذ
Atinya : Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah 

kami dari azab neraka.” Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa 

yang telah mereka kerjakan, dan Allah Maha Cepat perhitungan-Nya. (Q.S 

Al-Baqarah [2]: 201-202).37 

Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam adalah 

untuk mewujudkan manusia sebagai hamba Allah. Maksudnya adalah 

bahwa pendidikan Agama Islam harus dapat membentuk manusia yang 

menghambakan diri kepada Allah.38 

Sementara Al-Abrasyi menyatakan empat tujuan akhir pendidikan 

Islam, antara lain 1) Pembinaan akhlak, 2) menyiapkan peserta didik untuk 

dapat hidup di dunia dan akhirat, 3) penguasaan ilmu, 4) penguasaan 

keterampilan bekerja dalam masyarakat.39 

                                                     
36 Mushaf Al Quran Al Kariim (Madinah: Maktabah Malik Fahd, 1420 h), hlm. 31 

37 Mushaf Syamil Al-Qur’an Al-Kariim, terj. Kemenag RI (Bandung : Sygma, 2014), hlm. 

31 

38 Sutrisno & Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam Berbasi Problem Sosial, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 29 

39 Sutrisno & Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam Berbasi Problem Sosial, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012),  hlm. 30 
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Muhammad Iqbal juga menekankan bahwa pendidikan Islam 

bertujuan untuk membentuk manusia mukmin sejati atau yang biasa disebut 

dengan insan kamil, yakni manusia yang menghambakan diri kepada Tuhan 

dan mampu menjadi khalifah atau wali Allah di muka bumi.40 

Dari rumusan-rumusan tentang tujuan pendidikan Agama Islam 

yang telah disampaikan oleh para pakar di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam adalah 

menjadikan insan kamil yang mencakup keempat tujuan hidup 

diciptakannya manusia, yakni mengabdi kepada Allah, menjadi khalifah 

atau wali Allah di bumi, mencari rida Allah, dan meraih kebahagiaan serta 

keselamatan hidup di dunia dan di akhirat. 

 

2. Pembelajaran Daring 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia daring atau dalam jaringan 

berarti terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya.41 

Daring merupakan singkatan dari “dalam jaringan” sebagai penganti kata 

online yang sering digunakan oleh masyarakat dalam kaitannya dengan 

                                                     
40 Ibid., hlm. 30 

41 Arti Kata Daring, diakses di https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Daring pada tanggal 2 

September 2020 pukul 14.36 WIB 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Daring
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teknologi internet. Daring merupakan istilah lain dari online yang bermakna 

tersambung ke dalam suatu jaringan internet.42 

Maka Pembelajaran daring artinya adalah pembelajaran yang 

dilakukan secara online, baik itu menggunakan aplikasi pembelajaran 

maupun jejaring sosial. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, materi 

pelajaran diberikan oleh guru secara online, komunikasi atau interaksi 

antara guru dan peserta didik juga dilakukan secara online, dan pemberian 

tugas-tugas juga dilaksanakan secara online melalui platform yang telah 

tersedia.43 

b. Efektivitas Pembelajaran Daring di Masa Pandemi 

Pandemi Covid-19 atau Corona kini memaksa kehidupan sosial 

untuk berubah, termasuk dalam dunia pendidikan. Selama ini, pendidik 

berkutat dalam metode pembelajaran konvensional, yaitu tatap muka antara 

guru dengan siswa di kelas. Akan tetapi, saat ini  Covid-19 memaksa sistem 

pendidikan meninggalkan metode konvensional tersebut dan menggantinya 

dengan metode belajar dalam jaringan atau disingkat daring (online). 

Karena pembelajaran daring yang diterapkan saat ini bersifat 

mendadak, maka ditemukan banyak permasalahan di masyarakat. Sebagai 

contoh, siswa atau orang tua yang tidak memiliki handphone yang dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran daring merasa kebingungan, sehingga 

                                                     
42 Among Guru, “Pembelajaran Daring dan Luring: Pengertian, Ciri-ciri, Serta 

Perbedaannya,” Artikel, diakses dari https://www.amongguru.com/pembelajaran-daring-dan-luring-

pengertian-ciri-ciri-serta-perbedaannya/ pada tanggal 3 September pukul 01.25 WIB 

43 Ibid. 

https://www.amongguru.com/pembelajaran-daring-dan-luring-pengertian-ciri-ciri-serta-perbedaannya/
https://www.amongguru.com/pembelajaran-daring-dan-luring-pengertian-ciri-ciri-serta-perbedaannya/


24 

 

pihak sekolah turut mencarikan solusi untuk permasalahan tersebut. 

Beberapa siswa yang tidak memiliki handphone melakukan pembelajaran 

secara berkelompok, mulai dari belajar melalui vidio call dengan guru, 

diberi pertanyaan satu persatu, hingga mengabsen siswa melalui VoiceNote 

pada WhatsApp. Materi-materi yang diberikan pun hanya dalam bentuk 

vidio yang berdurasi beberapa menit saja. Tentu pembelajaran seperti ini 

menjadi kurang efektif.44 

Permasalahan yang terjadi juga terletak pada ketersediaan kuota 

yang membutuhkan biaya cukup tinggi bagi siswa dan guru untuk 

memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring. Kuota yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan pembelajaran daring menjadi melonjak dan banyak di 

antara orang tua siswa yang tidak sanggup untuk menambah anggaran dalam 

menyediakan kuota internet.45 

Permasalahan berikutnya ialah bahwa pembelajaran daring tidak 

bisa lepas dari jaringan internet. Hal ini menjadi permasalahan karena ada 

beberapa siswa yang tinggal di pedesaan atau tempat terpencil yang sulit 

untuk mengakses internet. Kalaupun ada jaringan internet, tetapi sering kali 

                                                     
44 Sri Harnani, “Efektivitas Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19”, Artikel, 

diakses dari https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-

pandemi-covid-19 pada 5 September 2020 pukul 20.00 WIB 

45 Ibid. 

https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19
https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19
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jaringan tersebut tidak stabil sehingga  siswa tidak dapat mengikuti 

pembelajaran daring secara optimal.46 

Menjadi permasalahan juga adalah bahwa tidak semua orang tua 

mehami materi pelajaran dan mampu mendampingi anak belajar dengan 

cara yang baik. Tidak sedikit orang tua yang mengajari anak mereka dengan 

marah-marah karena anak sulit diatur dan tidak paham dengan pelajaran 

yang dijelaskan. Hal ini dapat membuat anak tertekan secara psikologis 

sehingga berdampak buruk kepada anak.47 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring cenderung memiliki lebih banyak kekurangan dan 

kelemahan apabila dibandingkan dengan pembelajaran langsung atau tatap 

muka antara siswa dengan guru. 

 

3. Pandemi Covid-19 

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 

2(SARS-C0V-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit 

karena inveksi virus ini disebut Covid-19. Virus ini dapat menyebabkan 

                                                     
46 Sri Harnani, “Efektivitas Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19”, Artikel, 

diakses dari https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-

pandemi-covid-19 pada 5 September 2020 pukul 20.00 WIB. 

47 Ibid. 

https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19
https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektivitas-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19
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gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hinngga 

kematian.48 

SARS-CoV-2 yang lebih dikenal dengan nama Corona ini adalah jenis 

baru dari coronavirus yang menular ke manusia. Virus ini bisa menyerang siapa 

saja, baik lansia, orang dewasa, anak-anak, bayi, ibu hamil dan ibu menyusui.49 

Virus Corona atau Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) pertama kali 

ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular 

dengan sangat cepat dan telah menyebar hampir ke seluruh negara di dunia, 

termasuk Indonesia, hanya dalam jangka waktu beberapa bulan.50 

WHO (Wrold Health Organization) telah menetapkan Covid-19 sebagai 

pandemi. Menurut WHO, pandemi adalah penyebaran penyakit baru ke seluruh 

dunia.51 Dalam istilah kesehatan, pandemi berarrti terjadinya wabah suatu 

penyakit yang menyerang banyak korban, serempak di beberapa negara. 

Semmentara dalam kasus Covid-19, WHO menetapkan penyalit ini sebagai 

pandemic karena seluruh dunia berpotensi terkena infeksi penyakit Covid-19.52 

                                                     
48 Merry Dame Cristy Pane, “Virus Corona”, Artikel, diakses dari 

https://www.alodokter.com/virus-corona, pada tanggal 13 Oktober 2020 pukul 11.02 WIB 

49 Ibid. 

50 Merry Dame Cristy Pane, “Virus Corona”, Artikel, diakses dari 

https://www.alodokter.com/virus-corona, pada tanggal 13 Oktober 2020 pukul 11.02 WIB. 

51 Rina Tri Handayani dkk, Pandemi Covid-19, “Respon Imun Tubuh, dan Herd 

Immunity”, Jurnal Ilmah Permas: Jurnal Ilmiah Kendal, Vol. 10, No. 3 (2020): 373 

52 Allianz, “Pandemi pada Covid-19”, Artikel, dikases dari 

https://www.allianz.co.id/explore/detail/yuk-pahami-lebih-jelas-arti-pandemi-pada-covid-

19/101490 pada tanggal 13 Oktober 2020 pukul 11.20 WIB 

https://www.alodokter.com/virus-corona
https://www.alodokter.com/virus-corona
https://www.allianz.co.id/explore/detail/yuk-pahami-lebih-jelas-arti-pandemi-pada-covid-19/101490
https://www.allianz.co.id/explore/detail/yuk-pahami-lebih-jelas-arti-pandemi-pada-covid-19/101490
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Dengan ditetapkannya status global pandemic tersebut, WHO sekaligus 

menginformasi bahwa Covid-19 merupakan darurat internasional. Artinya, 

setiap rumah sakit dan klinik di seluruh dunia disarankan untuk mempersiapkan 

diri menangani pasien yang terniveksi virus tersebut.53 

 

4. Anak Berkebutuhan Khusus 

a. Pengertian ABK 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan 

dengan anak-anak pada umumnya atau rata-rata anak seusianya. Anak 

dikatakan berkebutuhan khusus apabila anak memiliki kekurangan atau 

bahkan kelebihan di dalam dirinya. Sementara menurut Heward, anak 

berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda 

dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada 

ketidakmampuan mental, emosi atau fisik.54 

Istilah ABK merujuk pada anak yang memiliki kesulitan, 

ketidakmampuan atau bahkan kelebihan yang membuatnya sulit untuk 

belajar atau mendapat akses pendidikan dibandingkan anak-anak seusianya. 

Seorang anak dapat dikatakan mengalami kesulitan dalam belajar apabila 

seorang anak secara signifikan memiliki kesulitan lebih besar dari anak-

                                                     
53 Ibid. 

54 Yulia Suharlina dan Hidayat, “Anak Berkebutuhan Khusus”, Seri Bahan dan Media 

Pembelajaran, Draft R2, (2010): 5 diakses dari 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309079/penelitian/ABK+TUK+TENDIK.pdf pada tanggal 13 

Oktober 2020 pukul 13.21 WIB 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309079/penelitian/ABK+TUK+TENDIK.pdf
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anak lain seusianya dalam menyelesaikan tugas sekolah, dalam 

berkomunikasi, atau dalam berperilaku.55  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan 

penanganan khusus berkenaan dengan gangguan atau kelainan yang dialami 

anak. Mereka yang digolongkan anak berkebutuhan khusus dapat 

dikelompokkan berdasarkan gangguan atau kelainan pada aspek :56 

1) Fisik/motorik 

2) Kognitif : retardasi mental, anak unggul (berbakat) 

3) Bahasa dan bicara 

4) Pendengaran 

5) Penglihatan 

6) Sosial emosi 

Anak berkebutuhan khusus membutuhkan metode, materi, 

pelayanan, dan peralatan khusus agar anak dapat mencapai perkembangan 

yang optimal. Karena anak tersebut kemungkinan akan belajar dengan 

kecepatan dan juga cara yang berbeda dengan anak pada umumnya. 

Walaupun mereka memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda, tetapi 

anak berkebutuhan khusus harus mendapat perlakuan dan kesempatan yang 

sama. 

                                                     
55 Jenny Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Penerbit Erlangga, 2012), 

hlm. 2 

56 Yulia Suharlina dan Hidayat, “Anak Berkebutuhan Khusus”, Seri Bahan dan Media 

Pembelajaran, Draft R2, (2010): 6 diakses dari 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309079/penelitian/ABK+TUK+TENDIK.pdf pada tanggal 13 

Oktober 2020 pukul 13.21 WIB 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309079/penelitian/ABK+TUK+TENDIK.pdf
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ABK 

adalah anak-anak usia sekolah yang memiliki kesulitan, hambatan, 

ketidakmampuan atau kelebihan tertentu dalam belajar, berperilaku, dan 

bersosial sehingga membutuhkan perlakuan dan pendidikan khusus bagi 

anak tersebut. 

b. Kebijakan Pemerintah Tentang Hak Pendidikan ABK 

Kebijakan Pemerintah Tentang Hak Pendidikan untuk ABK termuat 

di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 

Tentang Penyandang Disabilitas. Pasal 10 UU Nomor 8 Tahun 2016 secara 

khusus membahas tentang Hak Pendidikan untuk ABK sebagai penyandang 

disabilitas, Hak pendidikan untuk Penyandang Disabilitas antara lain:57 

1) Mendapatkan pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di 

semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus; 

2) Mempunyai kesamaan kesempatan untuk menjadi pendidik atau tenaga 

kependidikan pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang 

pendidikan; 

3) Mempunyai kesamaan kesempatan sebagai penyelenggara pendidikan 

yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jejang 

pendidikan; dan 

4) Mendapatkan akomodasi yang layak sebagai peserta didik. 

                                                     
57 Undang-Undang no 8 Tahun 2016 Pasal 10, diakses dari https://pug-

pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU. No. 8 Th. 2016.pdf pada tanggal 13 Oktober 2020 pukul 13.55 WIB 

https://pug-pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU.%20No.%208%20Th.%202016.pdf
https://pug-pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU.%20No.%208%20Th.%202016.pdf
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Berdasarkan pemaparan kebijakan pemerintah tentang hak 

pendidikan bagi ABK di atas dapat disimpulkan bahwa ABK memiliki hak-

hak yang sama sebagaimana anak-anak pada umumnya, yakni mendapatkan 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas. 

c. Tunagrahita 

1) Pengertian Tuna Grahita (Anak Retardasi Mental) 

Tuna Grahita adalah individu yang secara signifikan memiliki 

intelegensi di bawah rata-rata dengan skor IQ sama atau lebih rendah 

dari 70. Tuna grahita adalah kondisi kelainan/keterbelakangan mental 

atau tingkah laku akibat kecerdasan yang terganggu, disebabkan oleh 

fungsi-fungsi kognitif yang sangat lemah. Adakalanya keterbelakangan 

mental juga dibarengi dengan kekurangan fisik sehingga disebut cacat 

ganda. Anak-anak tuna grahita terlihat memiliki permasalahan dengan 

perilaku adaptif yang dimunculkan dengan kesulitan membuat konsep, 

keterampilan sosial dan praktik perilaku adaptif dan terjadi pada 

rentang usia perkembangannya yaitu di bawah 18 tahun.58 

Anak Tunagrahita atau anak dengan keterbelakangan mental ini, 

karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan dirinya sulit untuk 

mengikuti program pendidikan di sekolah umum. Oleh karena itu, anak 

                                                     
58 Yulia Suharlina dan Hidayat, “Anak Berkebutuhan Khusus”, Seri Bahan dan Media 

Pemvelajaran, Draft R2, (2010): 23 diakses dari http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309079 

/penelitian/ABK+TUK+TENDIK.pdf pada tanggal 13 Oktober 2020 pukul 13.21 WIB 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309079%20/penelitian/ABK+TUK+TENDIK.pdf
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132309079%20/penelitian/ABK+TUK+TENDIK.pdf
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Tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan secara khusus yakni 

disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut. 

2) Karakteristik dan ciri-ciri anak Tuna Grahita: 

Ada beberapa karakteristik anak tunagrahita:59 

a) Keterbatasan Intelegensi 

Kemampuan belajar anak sangat kurang, terutama yang bersifat 

abstrak, seperti membaca dan menulis, belajar, dan berhitung. 

Mereka tidak mengerti apa sedang dipelajarai atau cenderung 

membeo. 

b) Keterbatasan Sosial 

Anak tunagrahita cenderung bergantung kepada orang tuanya, 

tidak mampu memikul memikul tanggung jawab sosial dengan 

bijaksana sehingga harus selalu diawasi dan dibimbing. Mereka 

juga cenderung mudah dipengaruhi dan melakukan sesuatu tanpa 

mempertimbangkan akibatnya. 

c) Keterbatasan Fungsi Mental Lainnya. 

Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

merespon situasi yang baru dikenalinya. Mereka memperlihatkan 

reaksi terbaiknya apabila sesuatu dilakukan secara rutin dan 

konsisten. Anak tunagrahita tidak dapat menghadapi suatu kegiatan 

atau tugas dalam jangka waktu yang lama. Mereka juga memiliki 

                                                     
59 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Katahati, 2010), hlm. 49 
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keterbatasan dalam penguasaan bahasa karena pusat pengolahan 

indra yang kurang berfungsi. Mereka membutuhkan kata-kata 

kongkret yang sering didengarnya. Untuk mendidik dan mengajari 

anak tunagrahita memerlukan pendekatan yang lebih riil dan 

kongkret. 

Adapun, ciri-ciri anak tunagrahita bisa dilihat dengan jelas dari 

fisik, antara lain:60 

d) Penampilan fisik yang tidak seimbang, misalnya kepala terlalu 

besar atau kecil. 

e) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usianya 

f) Perkembangan bicara/bahasa yang terlambat 

g) Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan 

(pandangan sering kosong/cuek) 

h) Sering keluar ludah (cairan) dari mulut. 

3) Klasifikasi Tunagrahita 

Pengelompokan anak Tunagrahita pada umumnya didasarkan 

pada taraf intelegensinya. Berdasarkan tinggi rendahnya intelegensi 

yang diukur dengan menggunakan tes Stanford Binet dan Skala 

Wescheler (WISC), tunagrahita digolongkan menjadi empat golongan: 

a) Kategori Ringan (Moron atau Debil) 

                                                     
60 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Katahati, 2010), hlm. 51 
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Pada kategori ringan, memiliki IQ 50-55 sampai 70. Berdasarkan 

tes Binet kemampuan IQ-nya menunjukkan anka 68-52, sedangkan 

dengan tes WISC, kemampuan IQ-nya 69-55.61Anak dengan 

Tunagrahita ringan biasanya masih dapat belajar membaca, 

menulis, dan berhitung sederhana. Dengan bimbingan dan 

pendidikan yang baik, anak tunagrahita ringan pada saatnya akan 

memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri.62 

b) Kategori Sedang (Imbesil) 

Memiliki IQ 35-40 sampai 50-55. Menurut hasil tes Binet IQ-nya 

51-36, sedangkan menurut tes WISC 54-50.63 Anak tunagrahita 

sedang sangat sulit untuk belajar secara akademik seperti belajar 

menulis, membaca, dan berhitung walaupun mereka masih dapat 

menulis secara sosial, misalnya menulis namanya sendiri, alamat 

rumahnya, dan lain-lain. Masih dapat dididik untuk mengurus 

dirinya sendiri, seperti mandi, berpakaian, makan, minum, 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga sederhana seperti menyapu, 

membersihkan perabot rumah tangga, dan sebagainya.64 
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c) Kategori Berat (Severe) 

Kategori ini memiliki IQ 20-25 sampai 35-455. Menurut hasil tes 

Binet IQ-nya 32-30, sedangkan menurut tes WISC, IQ-nya 39-

25.65 Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan 

secara total dalam hal berpakaian, mandi, makan dan lain-lain. 

Bahkan mereka memerlukan perlindungan dari bahaya sepanjang 

hidupnya.66 

d) Kategori Sangat Berat (Profound) 

Pada kategori ini penderita memiliki IQ yang sangat rendah. 

Menurut hasil skala binet IQ-nya di bawah 19, sedangkan menurut 

tes WISC IQ-nya 24. Banyak penderita yang memiliki cacat fisik 

dan kerusakan saraf. Tak jarang pula penderita yang meninggal.67 

4) Perkembangan Fisik Tunagrahita 

Fungsi-fungsi perkembangan anak tunagrahita ada yang 

tertinggal jauh dan ada yang sama atau hampir menyamai anak normal 

pada umumnya. Di antara fungsi-fungsi yang menyamai anak pada 

umumnya adallah fungsi perkembangan jasmani dan motorik.68 
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Perkembangan jasmani dan motorik anak tunagrahita tidak 

secepat perkembangan anak-anak pada umumnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kesegaran jasmani anak tunagrahita yang 

memiliki MA 2 tahun sampai 12 tahun ada dalam kategori kurang 

sekali. Sedang anak normal pada umumnya ada dalam kategori kurang. 

Dengan demikian tingkat kesegaran jasmani anak tunagrahita setingkat 

lebih rendah dibandingkan anak-anak seusianya.69 

5) Perkembangan Kognitif Tunagrahita 

Anak tunagrahita memiliki keterampilan kognitif yang lebih 

rendah dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. Anak-anak 

pada umumnya memiliki kaidah dan strategi dalam memecahkan 

masalah, sedangkan anak tunagrahita bersifat universal trial dan error.70 

Dalam hal kecepatan belajar, anak tunagrahita jauh tertinggal 

dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. Untuk mencapai 

kriteria-kriteria yang dicapai oleh anak pada umumnya, anak 

tunagrahita memerlukan lebih banyak pengulangan tentang bahan 

tersebut. Dalam kaitannya dengan makna pelajaran, ternyata anak 

tunagrahita dapat mencapai prestasi lebih baik dalam tugas-tugas 
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diskriminasi (misalnya mengumpulkan bentuk-bentuk yang berbeda, 

memisahkan pola-pola yang berbeda, dsb).71 

Ketepatan respon anak tunagrahita cenderung kurang dari pada 

anak pada umumnya. Tetapi, bila tugas yang diberikan bersifat 

diskriminasi visual, ternyata posisi anak tunagrahita hampir sama 

dengan anak pada umumnya. Pada umumnya, anak tunagrahita yang 

memiliki MA kurang lebih 6,5 tahun memiliki performance yang 

hampir sama dengan anak pada umumnya berumur 6 tahun, dalam 

mengenali gambar yang tidak lengkap. Perbedaannya terletak pada 

kecepatan menjawab soal, anak tunagrahita membutuhkan waktu yang 

lebih lama untuk menjawab. Disamping itu, anak tunagrahita tidak 

mampu memanfaatkan informasi (isyarat) yang ada untuk menjawab 

soal-soal serta tidak memiliki strategi untuk menjawa soal tersebut. 72 

Berkenaan dengan memori, anak tunagrahita memiliki 

kekurangan pada short term memory. Anak tunagrahita memiliki 

kemampuan yang sama dengan anak pada umumnya dalam long term 

memory, daya ingatannya sama. Akan tetapi dalam hal mengingat yang 

segera, anak tunagrahita memiliki kesulitan.73 
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Beberapa penjelasan tentang kekurangan anak tunagrahita pada 

ingatan jangka pendek dapat dipahami dengan pendekatan konsep 

neuro-biologis. Spitz menetapkan teori kejenuhan (Cortical Satiation 

Theory) terhadap anak tunagrahita. Spitz mengajukan sebuah hipotesis 

bahwa sel cortical (cortical cells)  anak tunagrahita lebih lambat dalam 

perubahan kimia, listrik, dan perubahan fisik. Perubahan-perubahan 

temporer yang terjadi pada sel cortical lebih sulit.74 

Anak tunagrahita juga memiliki kekurangan pada fleksibilitas 

mental yang mengakibatkan sulitnya pengorganisasian bahan yang 

akan dipelajari. Oleh karena itu anak tunagrahita memiliki kesukaran 

untuk menangkap informasi yang kompleks. 

6) Perkembangan Bahasa Anak Tunagrahita 

Anak tunagrahita memiliki hambatan pada perkembangan 

kognisinya, sehingga juga berdampak pada perkembangan bahasanya. 

Anak tunagrahita pada umumnya tidak bisa menggunakan kalimat 

majemuk, dalam percakapan sehari-hari anak tunagrahita 

menggunakan kalimat tunggal. Ketika dibandingkan dengan anak-anak 

seusianya, anak tunagrahita pada umumnya mengalami gangguan 

artikulasi, kualitas suara, dan ritme. Selain itu, anak tunagrahita juga 

mengalami kelambatan dalam perkembangan bicara.75 
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Dalam perkembangan morfologi, anak-anak pada umumya 

menguasai peningkatan sejumlah morfem sejalan dengan 

perkembangan umur, demikian juga anak tunagrahita. Anak tunagrahita 

yang memiliki MA yang sama dengan anak-anak pada umumnya 

memperlihatkan level yang sama dalam perkembangan morfologi. 

Akan tetapi anak tunagrahita yang memiliki CA yang sama dengan 

anak seusianya memiliki level yang lebih rendah dalam perkembangan 

morfologinya.76 

Ada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Endang Rochyadi 

mengenai kemampuan berbahasa anak tunagrahita khususnya bekaitan 

dengan sintaksis dan perbendaharaan kata. Hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa MA berkorelasi dengan kemampuan tata bahasa 

(sintaksis), sedangkan CA berkorelasi dengan perbendaharaan kata. Ini 

berarti sintaksis memerlukan kecerdasan yang baik.77 

Hal terakhir dari perkembangan bahasa berkaitan dengan 

kemampuan bahasa yang disebut semantic. Anak-anak munjukkan 

perkembangan semantic sama seperti pada komponen lainnya. Anak 

tunagrahita menunjukkan perkembangan semantic yang lebih lambat 
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dibandingkan anak-anak pada umumnya. Tetapi tidak terdapat bukti 

bahwa memiliki perbedaan pola perkembangan sintaksis.78 

Berdasarkan hasil penelitian, perkembangan vobabulary anak 

tunagrahita lebih lambat dari pada anak-anak pada umumnya (kata per 

menit), lebih banyak menggunakan kata-kata positif, menggunakan 

kata-kata yang lebih umum, hampir tidak pernah menggunakan kata-

kata yang bersifat khusus, tidak pernah menggunakan kata ganti, lebih 

sering menggunakan kata-kata bentuk tunggal, dan anak tunagrahita 

dapat menggunakan kata-kata yang bervariasi.79 

7) Perkembangan Emosi, Penyesuaian Sosial, dan Kepribadian Anak 

Tunagrahita 

Perkembangan emosi anak tunagrahita berhubungan dengan 

derajat ketunagrahitaan seorang anak. Anak tunagrahita berat tidak 

dapat menunjukkan dorongan pemeliharaan dirinya  sendiri. Mereka 

tidak dapat menunjukkan rasa lapar, haus, dan tidak dapat menghindari 

bahaya. Anak tunagrahita sedang, emosinya berkembang lebih baik 

akan tetapi hanya terbatas pada emosi-emosi sederhana. Anak 

tunagrahita ringan, kehidupan emosinya tidak terlalu berbeda dari anak-

anak pada umumnya, akan tetapi tidak sekaya anak-anak pada 

umumnya. Anak tunagrahita ringan dapat memperlihatkan kesedihan, 
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tetapi sulit untuk menunjukkan rasa terharu. Mereka bisa 

mengekspresikan kegembiraan namun sulit mengungkapkan 

kekaguman.80 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mc Iver, anak-anak 

tunagrahita memiliki beberapa kekurangan. Anak tunagrahita laki-laki 

memiliki kekurangan berupa tidak matangnya emosi, depresi, bersikap 

dingin, menyendiri, tidak dapat dipercaya, impulsive, lancang dan 

merusak. Anak tunagrahita wanita mudah dipengaruhi, kurang tabah, 

ceroboh, kurang dapat menahan diri, dan cenderung melanggar 

ketentuan. Kekurangan-kekurangan dalam kepribadian ini akan 

berakibat pada proses penyesuaian diri.81 

Penyesuaian diri merupakan proses psikologis untuk merespon 

berbagai situasi. Seperti anak-anak pada umumnya, anak tunagrahita 

akan mengahayati suatu emosi jika kebutuhannya terhalangi. Emosi-

emosi yang positif adalah cinta, girang, dan simpatik. Emosi-emosi ini 

tampak pada anak tunagrahita muda terhadap peristiwa-peristiwa yang 

bersifat konkret. Apabila lingkungan bersifat positif, maka mereka akan 

menunjukkan emosi-emosi yang positif itu. Emosi-emosi negatif adalah 

perasaan takut, marah, giris, dan benci. Anak tunagrahita yang masih 
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muda biasanya akan merasa takut terhadap hal-hal yang berkaitan 

dengan hubungan sosial.82 

Ziger dan Steneman meneliti tentang keterikatan dan 

ketergantungan anak tunagrahita terhadap orang-orang di sekitarnya. 

Seperti anak-anak pada umumnya, anak tunagrahita yang masih muda 

pada mulanya memiliki tingkah laku keterikatan kepada orang tua dan 

orang dewasa lainnya. Seiring dengan bertambahnya umur, keterikatan 

ini dialihkan kepada teman sebayanya. Ketika anak merasa takut, giris, 

tegang, dan kehilangan orang yang menjadi tempat bergantung, 

kecenderungan ketergantungannya bertambah. Berbeda dengan anak-

anak pada umumnya, anak tunagrahita cenderung lebih banyak 

bergantung kepada orang lain dan kurang terpengaruh oleh bantuan 

sosial.83 

Dalam hubungan kesebayaan, anak tunagrahita menolak anak 

yang lain. Tetapi setelah bertambah umur mereka mengadakan kontak 

dan melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat kerja sama. Berbeda 

dengan anak-anak pada umumnya, anak tunagrahita jarang diterima, 

sering ditolak oleh kelompok, serta jarang menyadari posisi dirinya di 

dalam kelompok.84 

                                                     
82 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 

107. 

83 Ibid., hlm. 117. 

84 Ibid., hlm. 117. 



42 

 

8) Prinsip-Prinsip Pendidikan bagi Anak Tunagrahita. 

Ada dua prinsip utama dalam memberikan pendidikan untuk 

anak penyandang tunnagrahita. Prinsip-prinsip tersebut anatara lain:85 

a) Prinsip Kasih Sayang 

Anak tunagrahita memiliki kekurangan dalam menangkap apa saja 

yang telah diajarkan. Oleh karena itu, mereka mengalami banyak 

kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas akademik yang 

berhubungan dengan intelektual. Karena permasalahan ini, tidak 

jarang banyak guru dan orang-orang terdekatnya merasa jengkel  dan 

tidak sabar dalam membantu proses belajarnya. Maka dari itu, untuk 

mendidik dan mengajar anak-anak tunagrahita, diperlukan kasih 

sayang yang mendalam dan kesabaran yang besar dari guru maupun 

orang-orang di sekitarnya. Orang tua atau guru harus berbahsa yang 

lembut, sabar, supel, murah senyum, rela berkorban, dan 

menunjukkan perilaku yang baik agar anak tertarik mencoba dan 

berusaha mempelajari pelajaran meski dengan keterbatasannya. 

b) Prinsip Keperagaan 

Anak tunagrahita memiliki kelemahan dalam berpikir secara 

abstrak. Mereka mengalami kesulitan dalam membayangkan 

sesuatu. Dengan keterbatasan tersebut, anak-anak tunagrahita lebih 

tertarik pada kegiatan belajar yang menggunakan benda-benda 
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konkret atau benda-benda yang terlihat nyata dan jelas ataupun 

dengan berbagai alat peraga yang sesuai. 

Pembelajaran untuk anak tunagrahita akan efektif dengan 

menghadirkan hal-hal yang konkret dalam pembelajaran, oleh 

karena itu ketika pembelajaran perlu membawa anak tunagrahita ke 

dalam lingkungan yang nyata, baik lingkungan fisik, sosial, maupun 

alam. Apabila hal tersebut tidak memungkinkan, guru dapat 

membawa berbagai alat peraga. 

9) Implikasi Pendidikan bagi Anak Tunagrahita 

Anak penyandang tunagrahita berbeda dari anak yang memiliki 

kebutuhan khusus lainnya. Anak tunagrhita  lebih membutuhkan 

perhatian yang lebih dalam pengenalan dan pemahaman akan suatu 

materi. Oleh karena itu, anak tunagrahita membutuhkan pendekatan 

yang berbeda, antara lain:86 

a) Occupatioanal Therapy (Terapi Gerak) 

Terapi ini bertujuan untuk melatih secara utuh fungsi gerak tubuh 

mereka (gerak kasar dan gerak halus) karena kebanyakan mereka 

masih kesulitan untuk menggerakkan dengan baik seluruh anggota 

badan mereka. Keterbatasannya dalam menggunakan kemampuan 

otak membuatnya sulit untuk melatih kemampuan motoriknya. 

b) Play Therapy (Terapi Bermain) 
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Anak tunagrahita akan lebih mudah menangkap pembelajaran yang 

disampaikan dengan metode bermain, misalkan memberikan 

pembelajaran tentang berhitung, belajar sosio drama, bermain jual 

beli, dan lain-lain. 

c) Activity Daily Living (ADL) 

Terapi ini bertujuan untuk melatih kemandirian anak tunagrahita 

untuk dapat mengurus dirinya sendiri. Tentu bukan sesuatu yang 

mudah untuk melatih kemandirian anak tunagrahita, akan tetapi anak 

tunagrahita perlu diberikan kesempatan untuk melakukan segala 

sesuatu (yang tidak bahaya) sendiri. Dengan demikian anak 

tunagrahita dapat belajar untuk mempertahankan dirinya untuk 

menghadapi keungkinan-kemungkinan yang akan datang. 

d) Life Skill 

Anak tunagrahita perlu diberikan suatu keterampilan agar menjadi 

bekal untuk bersaing dengan anak-anak pada umumnya. Dengan 

adanya keterampilan tersebut akan membuat keberadaan mereka 

diakui oleh lingkungan sekitar dan keluarganya. 

e) Vocational Therapy (Terapi Bekerja) 

Anak-anak tunagrahita perlu diberikan bekal latihan untuk dapat 

bekerja. Dengan demikian diharapkan anak tunagrahita akan dapat 

bekerja dan hidup mandiri serta tidak hanya menunggu bantuan dari 

orang lain. 

10) Keberagamaan Anak Berkebutuhan Khusus 
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Meskipun anak berkebutuhan khusus berbeda dengan anak-

anak pada umumnya, akan tetapi meraka memiliki kesempatan yang 

sama untuk memilih kepercayaan sesuai dengan keyakinan yang 

diyakini. Jika mereka kesulitan untuk memilih kepercayaan tertentu, 

maka orang tua wajib menuntun anaknya dan memilihkan agama yang 

sesuai untuk mereka. Menurut penelitian, agama juga bisa dijadikan 

terapi untuk membantu mereka berlatih mandiri dan tanggung jawab.87 

Tidak hanya mandiri dan tanggung jawab, tapi juga 

mengajarkan anak kedisplilnan dan kesabaran sehingga mereka 

menjadi makluk sosial yang peduli terhadap sesame serta meningkatkan 

spiritualitas anak-anak dalam mengenal dan menghayati ke-Maha-

Kasih dan Penyayang-Nya Tuhan Semesta Alam.88 

Tidak banyak literatur yang  membahas hubungan antara 

perilaku anak-anak berkebutuhan khusus dengan agama. Akan tetapi, 

dari pengalaman individu orang tua yang memiliki anak-anak 

berkebutuhan khusus didapatkan sebuah kesimpulan bahwa 

spirituaalitas agama dapat menjadi terapi holistic. Berangkat dari 

keyakinan setiap umat beragama bahwa Tuhan itu Maha-Adil, Maha 
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Welas-Asih, apapun yang ada di dunia ini merupakan sebaik-baik 

ciptaan-Nya dengan peran dan fungsi masing-masing.89 

Menurut temuan Dr. Adriana S. Ginanjar, psikolog Universitas 

Indonesia, para individu autis di Indonesia dapat menghafal ajaran-

ajaran agama, doa-doa, dan melaksanakan ritual agama dengan baik 

berkat peran orang tua dan guru di sekolah. Para pesikolog berpendapat 

jika orangtuanya rajin melaksanakan ibadah, maka mereka juga akan 

melakukan hal yang sama dengan orang tuanya. Akan tetapi, perlu 

diingat dalam mengajarkan agama harus dimulai dari hal yang 

sederhana, missal membaca doa sebelum makan. Untuk tingkat kognitif 

yang lebih tinggi, bisa dijelaskan belakangan, saat anak banyak 

mengajukan pertanyaan. Yang perlu ditekankah adalah untuk tidak 

menuntut anak berkebutuhan khusus memahami agama terlalu tinggi, 

yang terpenting anak bisa menerapkan agama dalam kehidupan sehari-

harinya.90 

 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian berperan penting sebagai alat untuk melaksanakan 

penelitian. Valid atau tidaknya suatu hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh 

metode yang digunakannya. Maka dari itu, metode penelitian telah dirancang 
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sedemikian rupa berdasarkan kajian ilmiah untuk sebisa mungkin digunakan 

mengupas suatu permasalahan. Berikut di bawah ini rincian metode yang akan 

peneliti gunakan. 

1. Jenis Penelitian. 

Berdasarkan sumber data yang diambil, penelitian ini termasuk dalam 

kategori Field Research. Field Research atau penelitian lapangan merupakan 

jenis penelitian yang dalam memperoleh datanya seorang peneliti harus terjun 

ke lapangan/lokasi penelitian secara langsung baik dengan cara observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi. Penelitian ini mengambil lokasi di SLB 1 

Bantul. 

Adapun jika dilihat dari teknik analisis data yang digunakan, jenis 

penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode Descriptive. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

menggunakan dasar filsafat postposivistik. Dinamakan demikian karena dalam 

praktiknya proses penelitian ini tidak terlalu terikat dengan data-data kaku 

seperti halnya angka pada penelitian kuantitatif. Metode ini disebut juga 

dengan metode artistik karena sifat penelitiannya yang bersifat seni (tidak 

terpola) dan disebut juga dengan pola interpretatie karena data hasil penelitian 

ini berkenaan dengan interpretasi dari data yang ditemukan di lapangan.91  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, bertujuan untuk 

membuat suatu deskripsi yang sistematis, akurat, dan faktual terhadap sifat 
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populasi atau daerah tertentu.92 Maka dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mendeskripsikan secara rinci dan faktual tentang pelaksanaan pembelajaran 

PAI via daring di masa pandemi COVID-19 untuk  siswa ABK Tunagrahita 

Ringan tingkat SMP di SLB N 1 Bantul.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan unsur yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif. Untuk meneliti situasi sosial kita memerlukan seorang 

responden untuk diteliti. Responden itulah yang dimaksud dengan subjek 

penelitian. 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan metode 

purposive.  Maksud dari purposive sampling yaitu penentuan subjek penelitian 

berdasarkan tujuan yang ingin digali. Maka ketika turun ke lapangan, orang 

yang dicari adalah yang memiliki otoritas pada situasi sosial atau objek yang 

diteliti sehingga mampu memberikan data yang diinginkan.93  

Maka subjek penelitian yang akan peneliti jadikan sebagai sumber data 

yaitu: 

a. Kepala Sekolah 

b. Guru agama Islam 

c. Orang tua/Wali Siswa 

d. Siswa 

                                                     
92 Zakky, “17 Jenis-Jenis Penelitian Beserta Pengertian dan Contohnya (Lengkap)”, 

Artikel, Sumber: Https://www.zonareferensi.com/jenis-jenis-penelitian/, diakses 12 Juni 2020, 

pukul 20.34 

93 Ibid., hlm. 400 

https://www.zonareferensi.com/jenis-jenis-penelitian/
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian. Karena untuk mencapai tujuan penelitian, perlu diperhatikan 

data yang berhasil dikumpulkan apakah memenuhi standar atau tidak. Maka 

dari itu, teknik pengumpulan data yang benar akan berpengaruh dengan 

ketepatan data yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Berikut ini teknik pengumpulan data yang 

akan peneliti gunakan: 

a. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan suatu peristiwa yang sudah berlalu. 

Data bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan 

dengan tujuan penelitian ini. Beberapa dokumen di antaranya dokumen 

kurikulum, dokumen proses pelaksanaan pembelajaran, dan dokumen lain 

seperti foto atau tulisan yang terkait. Hasil dari data yang didapat dari 

observasi maupun wawancara akan lebih kredibel apabila didukung 

dengan bukti dokumen yang memadai.94 

b. Observasi 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat secara langsung dengan 

kegiatan subjek yang diteliti. Dengan begitu seorang peneliti akan 

                                                     
94 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 329 
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memiliki gambaran yang lebih lengkap dan tajam. Peneliti akan turun 

langsung dan mengikuti proses pembelajaran PAI via daring di SLB 1 

Bantul. Dari sini peneliti akan memperoleh gambaran yang utuh dan 

mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI via daring di masa 

pandemi COVID-19 untuk siswa Tunagrahita Ringan tingkat SMP di SLB 

1 Bantul. 

c. Wawancara 

Menurut Esteberg dalam buku Sugiyono, wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 

sehingga dapat dikonstruksikan suatu pemahaman tentang topik tertentu. 

Wawancara merupakan hatinya penelitian kualitatif, karena di sini seorang 

peneliti benar-benar memainkan perannya sebagai instrumen penelitian. 

Subjek yang menjadi target wawancara penelitian ini antara lain: 

1) Kepala Sekolah 

Wawancara dengan kepala sekolah akan memberikan informasi 

mengenai gambaran umum dan kondisi sekolah. Selain itu, dari sini 

peneliti juga akan menggali tentang pelaksanaan pembelajaran PAI via 

daring di masa pandemi COVID-19 untuk siswa ABK Tunagrahita 

Ringan tangkat SMP di sekolah tersebut. 

2) Guru Agama 

Wawancara dengan guru agama akan memberikan gambaran 

tentang pelaksanaan pembelajaran PAI secara utuh mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya. 
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3) Orang Tua/Wali Siswa 

Wawancara dengan orang tua/wali siswa akan memberikan 

gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran PAI via daring di masa 

pandemi COVID-19 untuk siswa Tunagrahita Ringan di SLB 1 Bantul  

tingkat SMP dari sudut pandang orang tua/wali siswa. 

4) Peserta didik 

Wawancara dengan peserta didik/siswa akan memberikan 

gambaran proses pembelajaran PAI via daring di sana. Gambaran ini 

akan membantu peneliti memahami realitas praktik pendidikan dari 

sudut pandang peserta didik. 

4. Uji Keabsahan 

Dalam uji kredibilitas data, penelitian ini menggunakan teknik 

Triangulasi. Triangulasi bisa diartikan sebagai penggabungan dari berbagai 

macam teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini, teknik observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi akan digunakan sebagai pengujian data atas 

data yang meluas (convergent) tidak konsisten atau kontradiksi. Dengan begitu, 

kualitas dari data yang didapatkan akan meningkat validitasnya. Triangulasi 

yang akan peneliti gunakan yakni triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

a. Triangulasi teknik, yaitu menggali data dengan teknik-teknik yang berbeda 

pada seorang subjek penelitian yang sama. Hal ini bermaksud untuk 

menguji kekonsistenan data yang dihasilkan. 
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b. Triangulasi sumber, yaitu proses pengambilan data dari berbagai sumber 

yang berbeda dengan teknik yang sama. Hal ini untuk menguji kevalidan 

informasi yang didapatkan.95 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber 

dan teknik pengumpulan yang berbeda-beda akan menimbulkan variasi data 

yang sangat tinggi. Data kualitatif biasanya bersifat jenuh sehingga analisis 

data yang digunakan masih belum jelas polanya. 

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, maupun 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusu ke sebuah pola tertentu, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari untuk kemudian dibuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.96 

Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan, kemudian dilakukan pengelompokan, pola-pola 

hubungan tertentu untuk kemudian diajukan hipotesis. Berdasarkan hipotesis 

tersebut kemudian dicarikan data lagi secara berulang-ulang untuk kemudian 

diuji apakah hipotesis itu diterima atau ditolak. 

                                                     
95 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 330-332 

96 Ibid., hlm. 335   
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Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan model Miles dan 

Hubberman (1984). Dalam modelnya, analisis data secara interaktif antara 

proses data reduction, data display, dan conclusion. 

a. Data Reduction 

Data yang diperoleh dari lapangan tentunya beraneka ragam. 

Proses reduksi data merupakan seleksi dari berbagai data yang diperoleh 

untuk diambil mana yang kiranya penting untuk menunjang tujuan 

penelitian. Pada tahap ini diperlukan kesensitifan peneliti untuk 

menganalisis data yang diperlukan. Untuk itu peneliti harus memiliki 

kecerdasan, keleluasaan, dan wawasan yang mendalam tentang yang akan 

diteliti sehingga tidak melewatkan data yang penting. Dalam tahap reduksi 

ini dilakukan proses seleksi data penting, membuat kategori tiap data, dan 

membuang data yang tidak diperlukan. 

b. Data Display 

Setelah data reduksi data, hal selanjutnya yang perlu dilakukan 

adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dengan membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flow chart maupun sejenisnya. Yang paling sering digunakan 

dalam penelitian kualitatif yaitu dengan uraian berupa narasi. 

 

c. Conclusion Drwaing/Verification 

Langkah terakhir analisis data menurut Miles dan Hubberman 

yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal masih bersifat sementara 
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dan akan berubah apabila tidak ditemukan data-data pendukung di 

lapangan. Tetapi, apabila kesimpulan awal didukung oleh data-data yang 

valid dan konsisten di lapangan maka kesimpulan itu kredibel. 

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan sejak awal atau  

malah tidak. Karena dalam penelitian kualitatif, rumusan masalah masih 

bersifat sementara dan akan berkembang sesuai dengan kondisi di 

lapangan. Simpulan dalam penelitian kualitatif dapat berupa deskripsi, 

atau gambaran yang sebelumnya masih bersifat samar-samar sehingga 

setelah diteliti menjadi lebih jelas. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan, dijelaskan urutan-urutan bagian penelitian 

untuk mempermudah arus pemahaman pembaca. Keseluruhan bagian dari penelitian 

merupakan suatu kesatuan yang utuh. Maka dari itu, peneliti akan mengemukakan 

sistematika pembahasan dalam penelitian skripsi ini. Secara keseluruhan, skripsi ini 

terdiri dari empat bab yang saling berhubungan. 

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum skripsi, meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan gambaran umum obyek penelitian, dalam penelitian ini 

meliputi sejarah singkat sekolah, sarana dan prasarana, keadaan guru, dan keadaan 

murid di SLB N 1 Bantul. 
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BAB III, merupakan pembahasan penelitian. Berupa pemaparan data dan 

analisis tentang pelaksanaan pembelajaran PAI via daring di masa pandemi Covid-

19 untuk siswa Tunagrahita Ringan tingkat SMP di SLB N 1 Bantul. 

BAB IV merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan dari hasil 

analisis data dan saran-saran yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran 

PAI via daring di masa pandemi Covid-19 untuk siswa Tunagrahita Ringan tingkat 

SMP di SLB N 1 Bantul. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan, didapatkan 

kesimpulan bahwa pembelajaran PAI secara daring untuk siswa Tunagrahita di 

SLB N 1 Bantul dilaksanakan dengan metode penugasan. Guru PAI membuat 

grup Whatsapp untuk masing-masing kelas, kemudian memberikan berbagai 

bentuk penugasan maupun informasi kepada siswa melalui Grup Whatsapp 

tersebut. Whatsapp ini lah yang kemudian menjadi media pembelajaran PAI 

secara dari daring. Dimana guru menyampaikan tugas melalui whatsapp 

tersebut, kemudian siswa melalui orang tuanya juga mengumpulkan tugas yang 

telah dikerjakan dengan whatsapp tersebut.  

Sebagian besar dari siswa Tunagrahita masih belum dapat menulis dan 

membaca dengan lancar. Maka dari itu, yang dimasukkan ke dalam grup 

Whatsapp adalah orang tua siswa. Jadi selama pelaksanaan pembelajaran PAI 

secara daring, antara guru dan siswa tidak  ada komunikasi secara langsung. 

Hal ini karena pelaksanaan pembelajaran hanya berupa penugasan yang 

disampaikan melalui whatsapp grup. Tidak ada vidio call  yang memungkinkan 

guru dan siswa berinteraksi secara langsung. Maka orang tua menjadi perantara 

guru dengan siswa untuk melaksanakan pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran PAI secara daring untuk siswa Tunagrahita 

Ringan di SLB N 1 Bantul juga memiliki banyak permasalahan dan hambatan 

sehingga pelaksanaan pembelajaran daring dinilai belum maksimal, 
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permasalahan-permasalahan tersebut di antaranya kurangnya kemampuan guru 

PAI dalam menggunakan IT, kesibukan orang tua siswa, kurangnya kontrol 

guru terhadap siswa, tidak ada buku siswa dan alat yang kurang memadai bagi 

siswa. 

 

B. Saran 

1. Sekolah 

a. Perlunya peningkatan SDM dari pihak sekolah utamanya dalam hal 

penguasaan Teknologi Informasi agar pelaksanaan pembelajaran 

dapat lebih variatif dan menarik minat belajar siswa. 

b. Subsidi kuota internet perlu dilaksanakan secara 

berkesinambungan mengingat pelaksanaan pembelajaran secara 

daring hanya bisa terlaksana apabila orang tua siswa memiliki 

kuota internet. Sementara itu, apabila tidak ada bantuan kuota dari 

sekolah, orang tua siswa cukup terbebani dengan pembelian kuota 

internet secara terus menerus. 

c. Buku siswa merupakan komponen yang penting untuk pelaksanaan 

pembelajaran daring. Dengan adanya buku pelajaran yang di bawa 

ke rumah, siswa menjadi memiliki buku bacaan yang bisa 

dipelajari di rumah. Orang tua juga menjadi tahu cakupan materi 

apa saja yang harus disampaikan untuk anaknya. Untuk itu, sebisa 

mungkin pihak sekolah mengadakan buku siswa agar siswa 

memiliki buku pegangan untuk belajar di rumah. 
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2. Guru 

a. Model pembelajaran bisa dibuat lebih bervariasi lagi, semisal 

menggunakan vidio-vidio animasi sehingga siswa lebih mudah 

untuk memahami materi pelajaran. 

b. Antara guru dengan orang tua siswa perlu menjalin komunikasi 

yang lebih masif lagi berkenaan dengan perkembangan siswa 

selama pelaksanaan pembelajaran daring di rumah. 

3. Orang Tua Siswa 

a. Orang tua perlu meluangkan waktu khusus untuk mendampingi 

anak-anaknya belajar di rumah. 

b. Orang tua hendaknya membantu mendampingi anaknya belajar 

dan mengerjakan tugas-tugas yang ada, bukan malah mengerjakan 

apa yang menjadi tugas siswa. 

c. Orang tua juga harus senantiasa menjalin komunikasi dengan guru 

untuk melaporkan perkembangan anaknya selama pelaksanaan 

pembelajaran daring. 
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